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ABSTRACT

The objectives of this research are to investigate (1) the improvement of the learning
activity on the topic of discussion of Diesel Fuel Injection System Repair of the studentsin Grade XI
of Light Vehicle Engineering 1 of State Vocational High School 1 of Sawit through the application
of the cooperative learning model of the TGT type; and the improvement of the learning
comprehension on the topic of discussion of Diesel Fuel Injection System Repair of the students in
Grade Xl Light Vehicle Engineering 1 of State Vocational High School 1 of Sawit through the
application of the cooperative learning model of the TGT type. This research used the classroom
action research with two cycles. Each cycle consisted of four phases, namely: planning,
implementation, observation, and reflection. The subjects of this research were the students in
Grade Xl Light Vehicle Engineering 1 of State Vocational High School 1 of Sawit. The sources of
the data of research were observation sheet on the learning activity and the result of learning
comprehension test. The data of research were collected through test non-test (observation sheet).
The data of the former were validated with the content validity and those of the latter were
validated with construct validity. The procedures of research consisted of a series of four activities,
which were done in repeated cycle namely: planning, implementation, observation, and reflection.
The application of the cooperative learning model of the TGT type can improve the students’
learning activity and learning comprehension on the topic of discussion of Diesel Fuel Injection
System Repair of the students in Grade XI of Light Vehicle Engineering 1 of State Vocational High
School 1 of Sawit. In Pre-cycle the percentage of the students’ learning activity was 45.45%.
Following the treatment, it became 66.67% in Cycle | and 81.82% in Cycle Il respectively. In
Addition, in Pre-cycle, the percentage of the learning comprehension was 48.48%. Following the
treatment, it became 66.67% in Cycle | and 81.82% in Cycle Il respectively.

Keywords: TGT type, learning activity, learning comprehension, classroom action research, diesel
fuel injection system repair

A. PENDAHULUAN Pendidikan sangatlah penting, maka dari

Pendidikan merupakan salah satu
kebutuhan mendasar bagi manusia
Manusia membutuhkan pendidikan untuk
meningkatkan kecerdasan, dan
keterampilan, serta memperkuat
kepribadian dan semangat kebangsaan.
Pendidikan memegang peran penting

dalam mencerdaskan kehidupan bangsa.

itu setigp individu yang terkait dalam
pendidikan dituntut berperan secara
maksimal untuk meningkatkan kualitas
pendidikan melalui proses pembelgaran.
Pembelgjaran mempunyai dua komponen
yang saling terkait, yaitu guru dan siswa.
Guru berperan sebagai pendidik atau
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penggjar, sedangkan siswa berperan
sebagai pesertadidik.

Sekolah Menengah  Keguruan
(SMK) adalah lembaga pendidikan formal
yang sederagjat dengan Sekolah Menengah
Atas (SMA) dan Madrasah Aliyah (MA)
dan merupakan lembaga pendidikan
lanjutan dari Sekolah Menegah Pertama
(SMP) aau Madrasah Tsanawiyah
(MTS). Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) bertujuan mempersigpkan peserta
didiknya memasuki dunia kerja dengan
membekali ilmu  pengetahuan dan
keterampilan untuk dapat bekerja sesusai
kompetens yang digarkan.

Memperbaiki  Sistem  Injeks
Bahan Bakar Diesel merupakan salah satu
mata pelgjaran yang digarkan di kelas Xl
TKR 1 pada semester IlI. Kegiatan
pembelgaran di sekolah, memperbaiki
sistem injeks bahan bakar diesel menjadi
salah satu mata pelgaran yang utama dan
masih dianggap sulit oleh siswa. Oleh
karena itu, dalam  pembelgaran
memperbaiki sistem injeks bahan bakar
diesel diperlukan suatu metode mengajar
yanf bervariass dan inovatif. Model
pembelgaran yang dipilih sebaiknya
model pembelgaran yang membuat siswa
termotivasi dan lebih aktif terlibat dalam
proses pembelgaran, sehingga siswa akan
dengan mudah dalam menerima dan
memahami materi yang disampaikan guru.
Dengan aktivitas belgar yang tinggi maka
siswa akan lebih banyak ide atau gagasan

untuk menyelesaikan suatu permasalahan
daripada siswa yang memiliki aktivitas
belgjar yang lebih rendah.

Pada proses pembel gjaran saat ini
guru lebih mendominasi sehingga siswa
kurang aktif ketika pembelgaran
berlangsung, dibuktikan dengan siswa
tersebut jarang bertanya kepada guru
mengenai materi yang belum dipahami.
Selain itu pembelgaran saat ini guru
lebih  sering menggunakan metode
konvensional, meskipun guru telah
berusaha melibatkan siswa dengan
metode tanya jawab namun tidak semua
siswa aktif.

Teams Games Tournament (TGT)
merupakan suatu model pembelgaran
yang di daamnya terdapat unsur
permainan akademik atau turnamen.
Siswa tidak merasakan bosan karena ada
unsur turnamen. Model ini merupakan
bagian dari pembelgaran
kooperatif (cooperative learning). Model
pembelgjaran Teams Games Tournament
(TGT) memberi kesempatan siswa untuk
bekerja dalam kelompoknya masing-
masing. Slavin (2009:171) menyebutkan
bahwa pembelgaran kooperatif tipe
Teams Games Tournament (TGT) terdiri
dari empat langkah tahapan yaitu tahap
penygjian kelas, belgjar dalam kelompok,
permainan, dan penghargaan kelompok.
Pada awalnya guru menygjikan materi
kemudian siswa diberikan tugas untuk

dikerjakan secara bersama-sama dalam



kelompoknya. Anggota kelompok wajib
memberikan penjelasan kepada anggota
kelompok yang belum paham. Akhirnya
untuk memastikan bahwa semua anggota
telah menguasai materi, maka diadakan
permainan akademik melalui  mea
turnamen.

Penelitian  dilaksanakan  dan
mengarah pada tujuan yang sebenarnya,
maka rumusan masalah pada penelitian
ini sebagal berikut:

1. Apakah penerapan model
pembelgjaran kooperatif tipe Teams-
Games-Tournament  (TGT)  dapat
meningkatkan aktivitas belgar siswa
pada mata pelgaran Memperbaiki
Sistem Injeksi Bahan Bakar Diesel
kelas XI TKR SMK Negeri 1 Sawit?

2. Apakah penerapan model
pembelgjaran kooperatif tipe Teams-
Games-Tournament (TGT) dapat
meningkatkan pemahaman belgar
siswa pada mata pelgaran
Memperbaiki Sistem Injeks Bahan
Bakar Diesel kelas XI TKR SMK
Negeri 1 Sawit?

B. METODE PENELITIAN

Dalam penelitian tindakan kelas
yang dilaksanakan di SMK Negeri 1
Sawit mengambil subjek penelitian yaitu
siswa kelas XI TKR 1. Kelas XI TKR 1
memiliki jumlah siswa sebanyak 33 siswa.
Data yang dikumpulkan dalam penelitian
tindakan kelas adalah data aktivitas
belgar dan pemahaman belgar. Sumber

data penelitian tindakan kelas berupa
peristiwa dan dokumen. Peristiwa yang
terdiri dari proses belgar menggja dan
pengamatan yang menggunakan lembar
amatan. Dokumen yang digunakan antara
lan nama siswa, hasil tes siswa, daftar
nilai pra penelitian, rencana pelaksanaan
pembelgjaran, silabus, dan foto kegiatan.
Data aktivitas belgjar diperoleh dari hasil
pengamatan dan data pemahaman belgar
diperoleh dari hasil tes siklus.

Teknik pengumpulan data yang
digunakan yaitu observasi, dokumentasi
dan tes. Validitas data yang digunakan
dadam penelitian ini adalah teknik
validitas isi dan teknik validitas konstruk.
Untuk variabel pemahaman belgar yang
berupa butir soal yang digunakan adalah
teknik validitas isi, meliputi teknik expert
judgement dan menggunakan program
iteman versi 3. Sedangkan untuk variabel
aktivitas belgar menggunakan teknik
validitas konstruk yaitu berupa expert
judgement, dimana setigp instrumen
dikonsultasikan terlebih dahulu dengan
ahli yakni guru kolaborasi dari Teknik
Kendaraan Ringan SMK Negeri 1 Sawit.

Teknik analiss data yang
digunakan adalah  teknik  andlisis
deskriptif.

Indikator kerja digunakan untuk
menunjukkan  peningkatan  aktivitas
belgjar dan pemahaman belgar siswa
kelas XI TKR 1 SMK Negeri 1 Sawit.
Indikator  keberhasilan  pelaksanaan



penelitian tindakan kelas ini adalah
pertama peningkatan aktivitas belgar
siswa dari kondisi awal ke siklus I dan
dari sklus | ke sklus Il. Kedua,
peningkatan pemahaman belgar siswa
dari kondisi awal ke siklus | dan dari
siklus | ke siklus II. Presentase siswa yang
ditargetkan  mengalami  peningkatan
aktivitas belgjar sebesar 80% dari jumlah
siswa secara keseluruhan dan presentase
siswa yang ditargetkan mengalami
peningkatan pemahaman belgar sebesar
80% dari jumlah siswa secara
keseluruhan.

Pelaksanaan penelitian penelitian
tindakan kelas ini dilakukan secara
bertahap.Setiap siklus terdiri dari empat
tahgpan vyaitu perencanaan tindakan,
pelaksanaan, observasi, dan refleks.
Prosedur penelitian yang digunakan dalam
penelitian tindakan kelas ini adalah
sebagai berikut:

Perencanaan C——

2 |

Gambar 1. Tahap Penelitian Tindakan Kelas

(Sumber: Arikuntodkk., 2009: 16)
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Perencanaan tindakan dilakukan
sebagal persigpan pelaksanaan tindakan,
antara lain yaitu menyusun skenario
pembelgaran dengan guru kolaboras,
menentukan pokok bahasan sesuai dengan
program tahunan dan semester, menyusun
RPP, menyigpkan materi dan media,
membentuk kelompok siswa, membuat
lembar amatan aktivitas, dan menyusun
tes.

Pelaksanaan peneitian tindakan
kelas dengan menggunakan model Teams
Games Tournament (TGT) sesuai dengan
tahapan-tahapan yang ditentukan, mulai
dari penyampaian materi oleh guru,
diskusi, turnamen hingga pemberian tes
formatif secaraindividu.

Pelaksanaan observas dilakukan
pada saat pembelgaran berlangsung.
Observasi pada variabel aktivitas belgar
dengan menggunakan lembar amatan
Observasi aktivitas belgjar dilakukan oleh
dua pengamat. Sedangkan observasi pada
variabel pemahaman belgar dengan
mengadakan penilaian.

Pelaksanaan refleks  dilakukan
setelah pengamatan. Data  hasll
pengamatan didiskusikan dengan guru
kolaborasi dan dianalisis bersama-sama
dengan tujuan menemukan kelemahan-
kelemahan proses pembelgjaran, sehingga
pada proses selanjutnya dapat dilakukan

perbaikan-perbaikan.



C. HASIL PENELITIAN DAN Berikut data rekapitulasi dari

PEMBAHASAN kegiatan penelitian yang telah dilakukan:
Pada mata pelgjaran Memperbaiki 1. Perbandingan presentase aktivitas

Sistem Injeks Bahan Bakar Diesdl belgjar siswa dari tindakan pra-siklus,

semester dua ini terdapat tiga kompetensi tindakan siklus | dan tindakan siklus

dasar yaitu memelihara/servis sistem dan l.
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memperbaiki komponen injeksi bahan
bakar diesdl dan mengkalibras pompa
injeksi. Pada penelitian tindakan kelas ini
tidak mempelgari mengkalibrasi pompa
injeksi.

Pelaksanaan penelitian tindakan

Persentase Siswa yang Aktif
(%)

kelas ini harus selau memperhatikan
suasana kelas dan suasana siswa agar

tujuan dari penelitian dapat t i. Pad
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melakukan perubahan dalam siklus 1l
mampu memperbaiki kelemahan-
kelemahan yang ada pada siklus I. Hasll
dari  perubahan pada sklus I
menunjukkan hasil tes siklus 11 semakin

baik sehingga jumlah siswa yang

Persentase Siswa yang Tuntas

mendapat nilai sesuai dengan kriteria

lembar amatan aktivitas siswa juga
, , , o Gambar 2. Perbandingan presentase tes

semakin meningkat. Tujuan penelitian
_ o ) pemahaman belgar siswva

berupa peningkatan aktivitas belgjar dan

pemahaman belgar siswa.



Pembelgjaran dengan menerapkan
model Teams Games Tournament (TGT)
yang didasari dengan pembelgaran
berkelompok, berdiskusi, turnamen, dan
tanya jawab dapat berjalan dengan baik
karena siswa merasa nyaman melaui
model pembelgiaran ini, meskipun ada
beberapa peningkatan yang tidak konstan
namun  secara  keseluruhan  telah
memenuhi target, dengan pembelgaran
ini siswa dituntut untuk mencapai hasil
maksima dalam belgjar, tetapi harus

didukung dengan kondisi siswayang lain.

D. SMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian
tindakan kelas yang dilakukan dalam dua
siklus dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Penergpan model Teams Games

Tournament  dapat  meningkatan
aktivitas belgjar siswa pada mata
pelagjaran Memperbaiki Sistem Injeksi
Bahan Bakar Diesel di kelas X1 TKR
1 SMK Negeri 1 Sawit. Peningkatan
aktivitas belgjar siswaterjadi di setiap
siklus, persentase aktivitas siswa pada
pra siklus sebesar 45,45%, meningkat
pada siklus | menjadi sebesar 66,67%,
kemudian meningkat pada siklus Il
menjadi 81,82% dari jumlah siswa
keseluruhan.

2. Penerapan model Teams Games
Tournament  dapat  meningkatan
pemahaman belgar siswa pada mata
pelgjaran Memperbaiki Sistem Injeks
Bahan Bakar Diesel di kelas XI TKR

1 SMK Negeri 1 Sawit. Peningkatan
aktivitas belgjar siswaterjadi di setiap
siklus, persentase aktivitas siswa pada
pra siklus sebesar 48,48%, meningkat
pada siklus | menjadi sebesar 66,67%,
kemudian meningkat pada siklus Il
menjadi 81,82% dari jumlah siswa
keseluruhan.

E. SARAN

Berdasarkan penelitian yang telah
dilaksanakan, peneliti  menyampaikan
saran sebagal berikut bagi:

1. Guru

a Guru disarankan menerapkan
metode pembelgaran Teams
Games  Tournament  dalam
kegiatan belgjar menggar mata
pelgaran Memperbaiki Sistem
Injeksi Bahan Bakar Diesdl.

b. Guru hendaknya lebih
memotivasi siswa agar berani
berinteraks lebih dalam proses
pembelgaran. Motivasi  guru
dimaksudkan agar siswa lebih
berani menyampaikan pendapat,
ide atau gagasan Saat
pembelgjaran berlangsung.

c. Guru sebaiknya lebih intensif
mengawasi siswa dalam
pembelgjaran balk saat diskusi
maupun evaluasi. Ha ini
dimaksudkan agar siswa mampu
membedakan bekerja secara
kelompok dan bekerja secara

mandiri.



d. Guru hendaknya lebih tegas

dalam mengawasi proses
pembelgjaran baik saat
penyampaian materi, diskusi
kelompok, turnamen dan tes
akhir siklus. Hal ini bertujuan
agar siswa lebih tenang sehingga
suasana kelas lebih terkontrol
dan proses pembelgjaran

berlangsung kondusif.

2. Siswa
a. Siswa hendaknya dapat

membiasakan diri untuk lebih
aktif dalam setiap kegiatan
belgar mengagar dengan
penerapan metode Teams Games
Tournament (TGT).

. Siswa hendaknya tidak hanya
terpancang pada satu sumber
pembelgjaran tetapi juga
membandingkan dengan sumber
pembelgjaran lain untuk
menambah wawasan.

. Siswa hendaknya dapat
menumbuhkan keberanian dalam
memberikan pendapat, menjawab
pertanyaan, mencoba
mengerjakan permasalahan yang
diberikan guru, bertanya apabila
mengalami kesulitan, serta dalam
mengkomunikasi kan hasi|

pekerjaannya.

3. Sekolah

Sekolah hendaknya memberikan

sosidlisas  kepada guru terutama

tentang model pembelgjaran
kooperatif tipe TGT, sehingga guru
mempunyai gambaran dan
mengetahui langkah pembel g arannya
sebaga sdlah satu aternatif yang
dapat digunakan untuk meningkatkan
aktivitas pesertadidik.
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